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Abstract

This study aimed to obtain a profile solving linear systems of equations of two variables at
SMAN 1 Sindue terms of high emotional intelligence. This research is a qualitative research. The
research subject is obtained from tests of emotional equotient. The subjects used in this study
wasone studentistaken out of grade X students who have high emotional equotient (SEQT). The
results of the study at this stage of understanding the problem, (1) SEQT able to write and mention
the known and asked, identify the unknown with the sentence statement and asked the interrogative
sentence or order,provide examples of known and asked to use their own words, have confidence
high and quiet in understanding the problem; (2) SEQT plan calmly problem solving using
elimination and substitution; (3) SEQT implement planned seriously and not in a hurry using of
elimination and substitution with a relatively short time; (4) SEQT check all the answers that made
carefully. After getting the final results and validate the answers then believe that their results are
correct, have high self-confidence, more calm and able to adapt to the social environment.
Keywords: profile, problem solving, systems of linear equations of two variables (SPLDV), high

emotional quotien.

Matematika merupakan disiplin ilmu rencana pemecahan masalah, dan memeriksa
yang sangat berperan dalam mengembangkan kembali hasil pemecahan masalah.
daya  pikir manusia  serta  dalam Pada proses pembelajaran guru dituntut
mengembangkan ilmu  pengetahuan  dan mampu membimbing dan memfasilitasi
teknologi. Banyak permasalahan yang dihadapi siswa agar mereka dapat memahami kekuatan
siswa baik pada pendidikan dasar sampai pada serta kemampuan yang mereka miliki, untuk
perguruan tinggi.Permasalahantersebut selanjutnya memberikan motivasi agar siswa
biasanya muncul dari siswa bahkan ada juga terdorong untuk belajar sebaik mungkin
dari guru dalam proses pembelajaran untuk mewujudkan keberhasilan berdasarkan
matematika. kemampuan yang mereka miliki. Langkah

Kemampuan  pemecahan  masalah awal yang perlu dilakukan guru adalah
merupakan salah satu tujuan kurikulum berusaha mengenal siswanya dengan baik
matematika(Hudojo,  2005). Pemecahan (Aunurrahman, 2013). Siswono (2008)
masalah memegang peranan penting dalam mengemukan bahwa satu diantara faktor
matematika, karena itu penting untuk yang mempengaruhi kemampuan siswa
mengembangkan  kemampuan  pemecahan dalam pemecahan masalah adalah motivasi.
masalah siswa sejak dini. Polya (1973) Keberadaan motivasi sangatlah diperlukan
menemukan langkah-langkah yang praktis dan dalam proses pemecahan masalah
tersusun secara sistematis dalam memecahkan matematika. Kemampuan siswa dalam
masalah, yaitu: memahami masalah, menyusun memotivasi dirinya sendiri merupakan salah
rencana pemecahan masalah, melaksanakan satu aspek dalam kecerdasan emosional

(Goleman, 2015). Kecerdasan emosional atau
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Emotional Quotient (EQ) bukan didasarkan
pada kepintaran seorang anak, melainkan
pada sesuatu yang dahulu  disebut
karakteristik pribadi. Keterampilan sosial dan
emosional ini cenderung lebih diperlukan
bagi  keberhasilan  hidup  ketimbang
kemampuan intelektual. Dengan kata lain
seseorang memiliki EQ tinggi cenderung
lebih dominan berpengaruh dalam
pencapaian keberhasilan.

Kecerdasan emosional menggambarkan
kemampuan seseorang untuk mengelola
dorongan-dorongan dalam dirinya, terutama
dorongan emosinya yang meliputi kesabaran,
kesungguhan, keuletan, ketangguhan dan
sebagainya. Kecerdasan emosional bertumpu
pada hubungan antara perasaaan, watak dan
naluri moral yang mencakup pengendalian
diri, semangat dan ketekunan, kemampuan
menyesuaikan diri, kemampuan memecahkan
masalah pribadi, mengendalikan amarah,
serta kemampuan untuk motivasi diri sendiri
terutama dalam proses pembelajaran.

Menurut Goleman (2011), khusus pada
orang-orang Yyang murni hanya memiliki
kecerdasan akademis tinggi, mereka cenderung
memiliki rasa gelisah yang tidakberalasan,
terlalu kritis, rewel, cenderung menarik diri,
terkesan  dingin  dan  cenderung  sulit
mengekspresikan kekesalan dan kemarahannya
secara tepat. Bila didukung dengan rendahnya
taraf kecerdasan emosionalnya, maka orang-
orang seperti ini sering menjadi sumber
masalah. Karena sifat-sifat di atas, bila
seseorang memiliki 1Q tinggi namun taraf
kecerdasan emosionalnya rendah  maka
cenderung akan terlihat sebagai orang yang
keras kepala, sulit bergaul, mudah frustrasi,
tidak mudah percaya kepada orang lain, tidak
peka dengan kondisi lingkungan dan cenderung
putus asa bila mengalami stress. Kondisi
sebaliknya, dialami oleh orang-orang yang
memiliki taraf 1Q rata-rata namun memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi.

Kecerdasan emosi seseorang dapat pula
dikategorikan seperti halnya kecerdasan
inteligensi. Kategori kecerdasan emosidapat
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diketahui setelah seseorang melakukan tes
kecerdasan emosi. Kategorisasi kecerdasan
emosi akan diketahui pada skor tertentu,
tergantung pada jenis kecerdasan emosinya.
Adapun ciri-ciri seseorang dikatakan memiliki
kecerdasan emosi yang tinggi apabila ia secara
sosial mantap, mudah bergaul dan jenaka, tidak
mudah  takut atau  gelisah, mampu
menyesuaikan diri dengan beban
stres.Memiliki  kemampuan besar untuk
melibatkan  diri dengan orang-orangatau
permasalahan, untuk mengambil tanggung
jawab dan memiliki pandangan moral.
Kehidupan emosional mereka kaya, tetapi
wajar memiliki rasa nyaman terhadap diri
sendiri, orang lain  sertalingkungannya
(Goleman, 2015).

Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan peneliti di SMA Negeri 1 Sindue,
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa rendah, banyak siswa tidak mampu
menyelesaikan masalah matematika dengan
cara yang berbeda. Ketika siswa diberikan
suatu permasalahan dan dikerjakan bersama-
sama, siswa dengan mudah menyelesaikan soal
tersebut. Tetapi jika permasalahan yang
diberikan harus diselesaikan sendiri, banyak
siswa malas yang  kesulitan  untuk
menyelesaikannya.

Selain itu, banyak siswa yang kurang
memperhatikan terhadap pembelajaran dengan
melanggar aturan sekolah seperti berani
membolos dan membuat kegaduhan dalam
kelas. Siswa lebih bersikap tempramen, mudah
menyerah dan berpikir masa bodoh dengan
dirinya sendiri. Semua sikap yang ditimbulkan
oleh siswa berpusat pada emosi yang ada pada
diri  mereka. Siswa sekolah menengah
merupakan anak yang memasuki masa pubertas.
Pada masa ini anak sangat rawan terpengaruh
pergaulan bebas dan lingkungannya. Oleh
karena itu, sekolah dan para guru diharapkan
mampu membantu mengarahkan para siswa
untuk lebih bisa mengontrol emosinya agar
dapat meraih hasil belajar yang lebih baik.

Profil pemecahan masalah SPLDV
berdasarkan kecerdasan ~ emosionalyang
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dimiliki siswa, sangatlah penting untuk
diketahui khususnya bagi guru. Karena dengan
mengetahui bagaimana kecerdasan emosional
siswa, maka guru dapat memberikan metode
pengajaran yang terbaik untuk masing-masing
siswa berdasarkan kecerdasan emosional yang
dimilikinya. Pemberian metode pengajaran
yang sesuai bagi siswa bertujuan agar segala
sesuatu dalam proses pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar. Dengan demikian,
materi dapat tersampaikan dengan baik
sehingga siswa dapat mengikuti proses belajar
mengajar dengan baik pula. Hal ini dapat
memungkinkan adanya pencapaian hasil
belajar yang optimal.

Rumusan masalah yang dikaji dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah profil
pemecahan masalah persamaan linier dua
variabel siswa SMAN di tinjau dari kecerdasan
emosional tinggi? Tujuan dari penelitian ini
adalah  untuk  mendeskripsikan  profil
pemecahan masalah persamaan linier dua
variabel siswa SMA di tinjau dari kecerdasan
emosional tinggi.

METODE

Penelitian  ini  termasuk  penelitian

kualitatif yang dilaksanakan di kelas X SMA
Negeri 1 Sindue.
Pemilihan subjek dengan memberikan angket
EQ yang telah dimodifikasi (Payung: 2015).
Berdasarkan skor dari pemberian angket
diperoleh tiga tingkatan siswa yaitu siswa
sebagai subjek dengan EQ tinggi (SEQT),
sedang (SEQS), dan rendah (SEQR). Subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah satu
siswa  yang memiliki EQ  tinggi
(SEQT).Pemilihan subjek tingkat kecerdasan
EQT dipilih berdasarkan skor EQyang
tertinggi. Angket untuk mengukur kecerdasan
emosional siswa terhadap pemecahan masalah
SPLDV siswa SMA yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan jenis angket tertutup.

Instrumen penelitian ini terdiri atas dua
bagian vyaitu: (1) instrumen utama adalah
peneliti sendiri dan (2) instrumen pendukung

adalah angket EQserta lembar masalah
SPLDV. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan tes tertulis
dan wawancara mendalam. Uji kredibilitas
data pada penelitian ini dilakukan dengan
triangulasi waktu. Sedangkan analisis data
yang digunakan mengacu pada analisis data
menurut Miles dan Huberman (1992) yakni
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitimeminta  siswa  menjawab
angket kecerdasan emosional pada 138
siswayang terdiri dari 40 pernyataan yang
terdiri atas 2 bagian yaitu, pernyataan bernilai
positif dan pernyataan bernilai negatif dan
disusun secara acak. Berdasarkan skor angket
EQ, diperoleh 38 siswa EQT, 96 siswa EQS
dan 4 siswa EQR. Selanjutnya dari tingkat
kecerdasan emosional tinggi dipilih satu
siswa sebagai subjek penelitian. Subjek
tersebut diberi inisial SEQT atau subjek yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi.

SEQT memecahkan M1 dan M2 pada
waktu yang berbeda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa SEQT memecahkan M1
dan M2 dengan mengikuti langkah-langkah
pemecahan masalah menurut Polya yaitu
memahami  masalah, menyusun rencana
pemecahan masalah, melaksanakan rencana
pemecahan masalah, dan memeriksa kembali
hasil pemecahan masalah. Hasil triangulasi
menunjukkan adanya konsistensi jawaban
subjek dalam memecahkan M1 dengan M2,
sehingga data setiap subjek dikatakan kredibel.
Karena data yang diperoleh kredibel, maka data
profil pemecahan masalah setiap subjek dapat
menggunakan data pada M1 atau M2. Pada
penelitian ini, peneliti hanya menggunakan
data M1 setiap subjek dalam memecahkan
masalah SPLDV.

Pada tahap memahami masalah, SEQT
menuliskan apa yang diketahui dan yang
ditanyakan sebagaimana Gambar 1:
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SEQTJT13

DE: ita = 3 ¥ rambuton  down 4 kg lovgsak = 29. 26500
W= S g ronbugont don 3% Langsat = PP- 29-500
, utan dov 1 kg Lavgsob = Re. s0-000
SEQTJT14 MO‘UV‘ 2 \‘Q rambuta \ g WF V?
uapoah Uong kavballion Uong AECMA wayn 2
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SEQTJT11

SEQTJT12

Gambar 1. Jawaban SEQTtahap memahami Masalah 1 (M1)

Berdasarkan Gambar 1, SEQT
menuliskan yang diketahui yaitu: Ita membeli
3 kg rambutan dan 4 kg langsat seharga
Rp26.500,00, (SEQTJT11), Ani membeli 5
kg rambutan dan 3 kg langsat seharga
Rp29.500,00 (SEQTJT12), Maya membeli 2
kg rambutan dan 1 kg langsat membayar

Rp50.000,00 (SEQTJT13). SEQT
menuliskan yang ditanyakan yaitu berapa
uang kembalian Maya? (SEQTJT14).
Selanjutnya untuk memperjelas data tahap
memahami masalah, peneliti melakukan
wawancara dengan SEQT. Berikut kutipan
wawancara antara peneliti dan SEQT.

Bagaimana mengerti dengan informasi yang ada pada soalnya?

Kalau begitu, informasi apa yang Adik ketahui dari masalah ini?

(Membaca dengan tenang sambil menunjukkan lembar soal) Ita membeli 3

kg Rambutan dan 4 kg langsat harga Rp26.500,00, Ani Membeli 5 kg

lya Bu, masih ada. Maya membeli 2 kg rambutan dan 1 kg langsat dan

Bagaimana caranya adik membedakan apa yang diketahui dengan yang
(menjawab dengan tenang) Kalau yang diketahui ada angkanya dan

(menjawab dengan tenang) Kalau yang ditanyakan menggunakan kata

PSEQTM11023
SEQTM11024 (sambil mengangguk) lye mengerti Bu.
PSEQTM11025 Berapa kali tadi adik baca soalnya sampai mengerti?
SEQTM11026 Satu kali bu.
PSEQTM11027
SEQTM11028

rambutan dan 3 kg langsat harga Rp29.500,00.
SEQTM11030

membayar Rp50.000,00.
SEQTM11032 Berapa Uang kembalian Maya?
PSEQTM11035

ditanyakan?
SEQTM11036

kalimatnya dalam bentuk pernyataan.
SEQTM11038

tanya dan ada tanda tanya dalam soal tersebut.
SEQTM12054

Kalimat perintah juga bu bisa menunjukkan yang ditanyakan pada soal

Sesuai dengan jawaban tertulis dan hasil
wawancara SEQT pada tahap memahami
masalah dapat disimpulkan bahwa SEQT
mampu menuliskan hal yang diketahui dan
hal vyang ditanyakan pada masalah,
mengidentifikasi yang diketahui dengan
melihat kalimat pernyataan dan yang
ditanyakan dengan melihat kalimat tanya atau
perintah dan memahami masalah dengan

memberikan contoh yang diketahui dan yang
ditanyakan dengan kalimatnya sendiri. SEQT
memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan
tenang dalam memahami masalah.

Setelah memahami masalah, SEQT
menyusun rencana pemecahan masalah.
SEQT menuliskan rencana pemecahan
masalah sebagaimana pada Gambar 2 sebagai
berikut:
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SEOTJT17
—
SEOTJT18 —

SEOTITIO —

— seomITI5
—— SEOTJT16

Gambar 2. Jawaban SEQT tahapperencanaan pemecahan Masalah 1 (M1)

Misalkan - = 4 kq rowubuton

X
Y= 4 kg Langgot
Pasomoon : 1 = 3x + AY = 26:500

Pusamwaon 2 = Sx + 3y = 20-600

Pugomaon B3 = 2x v Y &0-0%

Berdasarkan Gambar2, SEQT menuliskan
rencana penyelesaian yangdigunakan untuk
menyelesaikan  masalah. SEQTpada saat
wawancara terungkap bahwa merencanakan
pemecahan masalah  menggunakan cara
campuran eliminasi dan subtitusi.Selanjutnya

peneliti menggali informasi dari SEQT
dengan  melakukan  wawancara  untuk
memperjelas data yang diperoleh pada tahap
merencanakan pemecahan masalah. Berikut
kutipan wawancara antara peneliti dan SEQT.

Setelah semuannya diketahui kemudian diapakan lagi?
Saya misalkan 1 kg rambutan sebagai x dan 1 kg langsat sebagai y.
Kenapa dimisalkan x sebagai 1 kg rambutan dan y sebagai 1 kg

(berpikir sejenak dan menjawab dengan tenang) karena yang diketahui
tadi itu bu, ada 2 yaitu rambutan dan langsat maka saya gantikan

Cara apa yang digunakan untuk mencari penyelesaiannya?
Saya mau pakai cara campuran eliminasi dan subtitusi.

Setelah didapat nilai y maka disubtitusi ke persamaan 1 atau 2 untuk

(menjawab dengan tenang) Kalau sudah didapat nilai x dan y dari
kemudian disubtitusikan ke persamaan 2x +y = 50.000

Selanjutnya hasil subtitusi tadi dikurangkan dengan 50.000.

PSEQTM11065
SEQTM11068
PSEQTM11069

langsat?
SEQTM11070

keduanya dengan x dan y.
PSEQTM11085
SEQTM11088
PSEQTM11093 Bagaimana caranya?
SEQTM11094 Persamaan 1 dan persamaan 2 saya eliminasikan.
PSEQTM11097 Ok. Terus di apakan lagi?
SEQTM11098

mendapatkan nilai x.
PSEQTM11105 Terus diapakan lagi de?
SEQTM11106
PSEQTM11107 Diapakan selanjutnya de?
SEQTM11108
PSEQTM11111 Kenapa dicari selisihnya?
SEQTM11112

Karena selisih yang diperoleh merupakan jawaban dari pertanyaan
soal.
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Hasil wawancara peneliti dengan SEQT Sesuai dengan hasil tes tertulis SEQT
pada tahap menyusun rencana pemecahan pada tahap merencanakan pemecahan masalah
masalah  menunjukkan  bahwa  SEQT yang diperkuat dengan hasil wawancara
melakukan pemisalan rambutan sebagai x dan peneliti dengan SEQT, dapat disimpulkan
langsat sebagai y. Sehingga diperoleh bahwa SEQT merencanakan menyelesaikan
persamaan 3x + 4y = 26.500, 5x +3y = masalah dengan menggunakan cara campuran
29.500, dan 2x + y = 50.000. Penyelesaian eliminasi dan subtitusi dalam menyelesaikan
masalah yang direncanakan SEQT masalah. SEQT memiliki kepercayaan diri
menggunakan cara eliminasi dan subtitusi. yang tinggi dan tenang dalam merencanakan
SEQT memiliki kepercayaan diri yang tinggi pemecahan masalah.
dan tenang dalam merencanakan pemecahan Setelah menyusun rencana pemecahan
masalah, menjelaskan dengan lancar dan masalah,SEQTmelaksanakanrencanapemecah
tenang semua hal-hal yang menjadi rencana an masalah. SEQT menuliskan pelaksanaan
pemecahan masalah kepada peneliti. pemecahan masalah sebagaimana Gambar 3:

3x +4y = 26-S00|xS g/ v 20y =132-500 | x-3.500, ¥ = 4000, masuvkan

Ex €8y =280 [Iyrx widy = 88-800 Lo cimicn 3.5
9y =688-500 ;
by = qq000 { o & y = $0-000

2{3500) + 4000 = s0-000
4000 + Qo0 =S0.000
= $0000 — \\000

s Yy = 4400
SEQTITL10 K -
¥ =4000

WMosukan Y ke Parsomaoun 1

- 0.s00 = 34-000
3x +4y = 26500 x =
i kD —3 SEQTIT112
3x + 1&-000 =96-500 x = 3.$00

3Ix =1C>-:00—le-0°°
3x = |0.500

SEQTJT111

Gambar 3. Jawaban SEQT tahap melaksanakan perencanaan pemecahan masalah 1 (M1)

Berdasarkan ~ Gambar 3, SEQT menyelesaikan masalah dengan waktu yang
menyelesaikan masalah  sesuai  dengan relatif singkat.
rencana yang telah disusun pada tahapan Setelahmelaksanakan
menyusun rencana pemecahan. SEQT tampak rencanapemecahan masalah,SEQTmemeriksa
serius tidak terburu-buru dalam kembali seluruh jawaban yang

dibuatnyasebagaimanaGambar 4.
S0-000 -34.00 = 1i-000
30 uong vewbatian Yong dituumn Move adowh  pp. 33000

Gambar 4. Jawaban SEQT tahap memeriksa kembali jawaban

SEQTdengan tenang dan teliti persamaan 3 setelah digantikan nilai x dan y
memeriksa kembali seluruh jawaban yang maka SEQT meyakini bahwa hasil yang
dibuatnya. Pembuktian jawaban akhir dengan diperoleh benar.
cara mengurangkan uang yang dibayar Maya Berdasarkan hasil penelitian,
dengan hasil akhir yang diperoleh.Setelah diperoleh bahwa pada tahap memahami

mendapatkan hasil akhir sama dengan masalah, SEQT mampu menuliskan dan
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menyebutkan hal yang diketahui yaitu Ita
membeli 3 kg rambutan dan 4 kg langsat
seharga Rp26.500,00, Ani membeli 5 kg
rambutan dan 3 kg langsat seharga
Rp29.500,00 (SEQTM11028), Maya
membeli 2 kg rambutan dan 1 kg langsat
membayar Rp50.000,00 (SEQTM11030),
dan hal yang ditanyakan pada masalah yaitu
berapa uang kembalian Maya?.SEQT
mengidentifikasi yang diketahui dengan
kalimat pernyataan dan yang ditanyakan
dengan kalimat tanya atau perintah.SEQT
memahami masalah dengan menceritakan
kembaliyang diketahui dan yang ditanyakan
dengan menggunakan kalimatnya sendiri.
SEQT memiliki kepercayaan diri yang tinggi
dan tenang dalam menjawab. Sesuai
pendapat Goleman (2015) bahwa ciri
seseorang dengan kecerdasan emosional
tinggi adalah mempunyai kepercayaan diri
tinggi, tenang, mampu menyesuaikan diri
dengan beban stres.

Setelah memahami masalah, SEQT
melanjutkan ke tahap menyusun rencana
pemecahan masalah. Pada tahap ini SEQT
merencanakan menggunakancara
campuran eliminasi subtitusi dalam
menyelesaikan masalah, memiliki
kepercayaan diri yang tinggi dan tenang
dalam merencanakan pemecahan masalah,
menjelaskan dengan lancar dan tenang semua
hal-hal yang menjadi rencana pemecahan
masalah kepada peneliti. Sesuai pendapat
Wahidah (2012) bahwa SEQT memiliki
kemampuan berkomunikasi dalam relasi
sosial baik sehingga mampu menjelaskan
dengan lancar hal-hal yang direncanakannya.

Setelah menyusun rencana, SEQT
melanjutkan ke tahap melaksanakan rencana
pemecahan masalah, serius tidak terburu-
buru dalam menyelesaikan masalah dengan
waktu yang relatif singkat.SEQT
melaksanakan pemecahan masalah sesuai
dengan yang telah direncanakan
sebelumnya.Langkah-langkah pengerjaan
yang dilakukan SEQT adalah; (a)
Memisalkan harga 1 kg rambutan dengan x

dan harga 1 kg langsat dengan vy, (b)
Mengeliminasikan 2 persamaan yakni 3x +
4y = 26.500 dan 5x + 3y = 29.500, (c)
Mengalikan persamaan 3x + 4y = 26.500
dengan 5, dan 5x + 3y = 29.500 dengan 3, (d)
Mengeliminasi x dengan cara mengurangi
persamaan 1 dan persamaan 2 untuk
mendapatkan nilai y, (¢) Mensubstitusikan
nilai y yang didapatkan ke persamaan3x + 4y
= 26.500 untuk mendapatkan nilai x. (f)
untuk mendapatkan uang kembalian dengan
mensubtitusi nilai x dan y yang telah
diperoleh kepersamaan 3 sehingga 2x +y =
2(3.500) + 4.000 = 11.000, dikurangkan
50.000 — 11.000 = 39.000.Sesuai pendapat
Wahidah (2012) bahwa SEQT memiliki
kemampuan memecahkan masalah dalam
relasi  sosial baik sehingga mampu
menyelesaikan masalah dengan lancar dalam
waktu yang relatif. SEQT memeriksa
kembali seluruh jawaban yang dibuatnya
dengan teliti. Setelah mendapatkan hasil
akhir ~ dan  membuktikan  kebenaran
jawabannya maka SEQT meyakini bahwa
hasil yang diperoleh benar. Goleman (2015)
berpendapat bahwa ciri seseorang dengan
EQT adalah mempunyai kepercayaan diri
tinggi, tenang, mampu menyesuaikan diri
dengan beban stres.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa:(1)
memahami  masalah  dengan  mampu
menuliskan dan menyebutkan yang diketahui
dan yang ditanyakan,mengidentifikasi yang
diketahui dengan kalimat pernyataan dan
yang ditanyakan dengan kalimat tanya atau
perintah, menceritakan kembaliyang
diketahui dan yang ditanyakan menggunakan
kalimatnya sendiri, memiliki kepercayaan
diri yang tinggi dan tenang dalam memahami
masalah; (2) merencanakan pemecahan
masalah dengan tenang menggunakan cara
eliminasi dan subtitusi; (3) melaksanakan
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pemecahan masalah yang telah direncanakan
denganserius  dan  tidak  terburu-buru
menggunakan cara eliminasi dan subtitusi
dengan waktu vyang relatif singkat; (4)
memeriksa kembali seluruh jawaban yang
dibuatnya dengan teliti. Setelah mendapatkan
hasil akhir dan membuktikan kebenaran
jawabannya maka meyakini bahwa hasil yang
diperoleh benar, memiliki kepercayaan diri
tinggi, lebih tenang dan  mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial.

Rekomendasi

Beberapa rekomendasi dalam
penelitian ini  yaitu: (1) memungkinkan
melakukan penelitan lanjut tentang kecerdasan
emosional sedang dan rendahyang dimiliki
siswa agar dapat menyesuaikan kebiasaan
yang  sering merekalakukan dalam
memecahkan masalah matematika. (2)
memungkinkan melakukan penelitian lebih
lanjuttentang pemecahan masalah
matematika dengan materi yang berbeda
ditinjau dari kecerdasan emosional tinggi.
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